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ABSTRAK

Latar Belakang: Upaya pemutusan mata rantai penyebaran covid 19 memerlukan
pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh elemen termasuk
masyarakat. Salah satu cara pencegahan penularan dan mengendalikan dampak
dari penularan tersebutadalah pemerintah menerapkan kebijakan untuk membatasi
jarak interaksi. Ada beberapa orang berpikir bahwa covid 19 ini hanya sebagai
ancaman untuk mereka baik yang berusia muda maupun yang sudah lanjut usia.
Pengetahuan menjadi salah satu hal yang penting diperhatikan dalam penanganan
mencegah transmisi penyebaran virus. Pengetahuan yang dikaji pada masyarakat
yaitu tentang pemahaman akan informasi pada pencegahan covid 19 yang
dilakukan.

Tujuan: Untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan masyarakat dalam
pencegahan Covid 19 di Desa Sidamanik Kabupaten Simalungun tahun 2021
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi yaitu
masyarakat desa sidamanik kabupaten simalungun, jumlah sampel 65.teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat ukur yang
digunakan berupa kuesioner secara luring.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian 83,1% responden memiliki pengetahuan baik.
Kesimpulan: Kesimpulan bahwa responden memiliki pengetahuan yang baik
dalam pencegahan covid 19.pengetahuan dalam pencegahan covid 19 sangat
penting agar tidak terkena penularan covid 19.diharapkan dapat menjadi informasi
untuk meningkatkan pengetahuan dalam pencegahan covid 19 agar dapat
dilakukan.

Informasi:
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PENDAHULUAN

Menurut Law, Leung, & Xu, (2020)
Pengetahuan menjadi salah satu hal
yang penting diperhatikan dalam
penanganan mencegah transmisi
penyebaran virus. Pengetahuan yang
dikaji pada masyarakat yaitu tentang
pemahaman akan proses penularan
penyakit, informasi pada pencegahan
covid 19 yang dilakukan (Novi
Afrianti; Cut Rahmiati, 2021).

Menurut Kemenkes (2020),
data terbaru jumlah kasus Covid-19
didunia pada Selasa, 16 Februari
2021 pagi wWIB mencapai
109.654.599 kasus. Angka tersebut
mengalami kenaikan sebesar 283.501
kasus, dari hari sebelumnya yakni
Senin, 15 Februari 2021 sebanyak
109.371.098 kasus. Dalam data
tersebut Amerika Serikat masih
menempati posisi pertama sebagai
negara dengan tingkat kasus Covid-
19 tertinggi, yakni 28.312.023 kasus,
dengan penambahan kasus baru
dalam 24 jam terakhir sebanyak
47.105 kasus.

Kementerian Kesehatan
(2020), mengumumkan penambahan
sebanyak 6.680 kasus terkonfirmasi
Covid-19 di Indonesia, Senin
(1/3/2021). Penambahan hari ini
menjadikan total akumulasi
konfirmasi  positif di  Indonesia
mencapai  1.341.314 kasus. Rekor
kasus tertinggi di Indonesia terjadi
pada 14.518 kasus.Rekor tersebut
dihasilkan dengan jumlah sampel
70.026. Penambahan  hari ini
menjadikan total sebanyak 152.965
kasus aktif, lalu 1.151.915 total
kasus sembuh dengan penambahan
9.212 kasus  yang berhasil

disembuhkan, serta 36.434 angka
meninggal dunia dengan
penambahan 159 kasus meninggal.
Pada Minggu, 21 Maret 2021
penambahan konfirmasi covid 19
yang dinyatakan sembuh bertambah
6.065 orang, jumlah kasus yang
terkena positif covid 19 bertambah
4.396 jiwa. Sementara ini kasus
suspek terkait covid 19 di Indonesia
terdapat 59.992.

Kementerian Kesehatan,
mengumumkan update kasus Covid
19 yang terkofirmasi pada Minggu,
21 Maret 2021 di Sumatera utara
yang postif terkena covid 19 ada
26.545 orang, kasus yang berhasil
sembuh 23.202 orang, dan kasus
meninggal 897 jiwa.

Dari data survey awal yang
diminta dari Kepala Desa Sidamanik
Kabupaten Simalungun didapatkan
jumlah keseluruhan penduduk didesa
terdapat 200 jiwa penduduk, yang
berjenis kelamin laki-laki ada 120
orang dan yang berjenis kelamin
perempuan ada 80 orang. Di Desa
Sidamanik belum ada yang terkena
covid 19. Data yang dikumpulkan
melalui kuesioner dari googel form
mengenai pengetahuan masyarakat
dalam pencegahan covid 19 dengan

mengirim  di  grup  whatsapp
Komunitas Desa Sidamanik
Kabupaten  Simalungun  dimana

dengan 13 responden didapatkan
yang berusia 19 tahun (7,7%), 21
tahun (7,7%), 22 tahun (15,4%), 24
tahun (7,7%), 25 tahun (7,7%), 26
tahun (7,7%), 28 tahun (7,7%), 38
tahun (15,4%), 45 tahun (7,7%), 49
tahun (7,7%). Yang berjenis kelamin
laki-laki (46,2%), dan perempuan
(53,9%). Untuk pernyataan no 1
yang memilih Benar sebayak 3
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orang(23,1%), dan yang memilih
Salah sebanyak 10 orang (76,9%).
Untuk pernyataan no 2 yang memilih
Benar sebanyak 9 orang (69,2%),
yang memilih Salah 4 orang (30,8%).
Untuk pernyataan no 3 yang memilih
Benar 4 orang (30,8%), dan yang
memilih Salah 9 orang (69,2%).
Untuk pernyatan no 4 yang memilih
Benar 7 orang (53,9%) dan yang
memilih Salah 3 orang (46,2%).
Untuk pernyataan no 5 yang memilih
Benar ada 8 orang (61,5%), dan yang
memilih Salah ada 5 orang (38,5%).
Untuk pernyataan no 6 yang memilih
Benar ada 8 orang (61,5%) dan yang
memilih Salah ada 5 orang (38,5%).
Untuk pernyataan no 6 yang memilih
Benar ada 7 orang (53,9%) dan yang
memilih Salah ada 6 orang (46,1%).
Untuk pernyataan no 7 yang memilih
Benar ada 7 orang (53,9%) dan yang
memilih Saalah ada 6 orang (46,1%).
Untuk pernyataan no 8 yang memilih
Benar ada 9 orang (69,2%) dan yang
memilih Salah 4 orang (30,8%).
Untuk pernyataan no 9 yang memilih
Benar ada 8 orang (61,5%) dan yang
memilih Salah ada 5 orang (38,5%).
Untuk pernyataan no 10 yang
memilih Benar ada 7 orang (58,3%)
dan yang memilih Salah ada 6 orang
(41,7%).

Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan salah satunya adalah

tingkat pendidikan. Tingkat
pendidikan seseorang sangat
berpengaruh  pada  kemampuan

berfikir, seseorang akan berfikir
lebih rasional mampu menguraikan
dalam menangkap informasi salah
satunya dipengaruhi tingkat
pendidikan. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pendidikan
adalah informasi, sosial budaya, dan
lingkungan. Motivasi juga
mempengaruhi pengetahuan

seseorang karena dapat
meningkatkan rasa ingin  tahu
seseorang terhadap sesuatu maka dari
itu rasa ingin tahu semakin
meningkat akan memotivasi
seseorang untuk mencari sumber
informasi (Salman et al., 2020).

Keterlibatan masyarakat
untuk mengetahui informasi tersebut
akan menyebabkan masyarakat
merasa mereka juga menjadi bagian
terpenting dalam proses penjagaan
kesehatan diri sendiri dan lingkungan
sekitar sehingga masyarakat dapat
beradaptasi dan melakukan pola
hidup bersin dan sehat untuk
menghindar penyakit. Upaya
pemutusan mata rantai penyebaran
covid 19 memerlukan pemahaman
dan pengetahuan yang baik dari
seluruh elemen termasuk masyarakat
(Salman et al., 2020).

Untuk meningkatkan
pengetahuan, salah satunya dengan
memberikan penyuluhan kesehatan
tentang covid 19 dan pencegahannya
supaya masyarakat  mengetahui
bahaya dan masyarakat dapat
berperilaku melakukan pencegahan
penularan atau penyebaran covid 19
(Jaji, 2020). Cara meningkatkan
pengetahuan yaitu dengan
komunikasi formal dalam pemecahan
masalah kolaboratif (Al-Ahbabi et
al., 2017). Meningkatkan
pengetahuan dengan sosial media
terutama melalui platform media
sosial, Tindakan ini melibatkan
public dalam tindakan pecegahan dan
pengendalian  serta upaya untuk
memerangi rumor dan misi informasi
(Al-Hanawi, 2020). Relawan Covid
19 juga berkewajiban  dalam
meningkatkan  pengetahuan pada
masyarakat. Peningkatan
pengetahuan  dan  keterampilan
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relawan bermanfaat untuk diri sendiri
dan  proses interaksi  dengan
lingkungan.  usaha  penyebaran
pengetahuan melalui relawan covid
19 pada masyarakat berguna untuk
bekal pengambilan keputusan bagi
setiap orang dalam melakukan
tindakan preventif agar tidak tertular
penyakit (Quyumi & Alimansur,
2020).

Untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dengan
melakukan sosialisasi dimana
dilakukan dengan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang
tujuannya untuk memberi peran
penting dalam mendukung program
pemerintah menangani pencegahan
covid 19(Quyumi & Alimansur,
2020).

Berdasarkan hasil literatur,
peneliti melakukan penelitian ini
dengan judul gambaran pengetahuan
masyarakat dalam pencegahan covid
19 di Desa Sidamanik Kabupaten
Simalungun tahun 2021 yang
bertujuan untuk mengetahui
gambaran pengetahuan masyarakat
dalam pencegahan covid 19 tahun
2021.

METODE PENELITIAN

Rancangan  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk mengamati,
menggambarkan dan
mendokumentasikan  aspek  situasi
seperti yang terjadi untuk dijadikan titik
awal untuk hipotesis atau teori
pembangunan  penelitian.  Penelitian
dilakukan di Desa Sidamanik Kabupaten
Simalungun pada tanggal 06 April -
25April  2021.  Populasi  seluruh
masyarakat yang berusia mulai dari 17-
55 tahun berdomisilidi Desa Sidamanik
Kabupaten Simalungun Tahun 2021

sebanyak 65 orang, Teknik sampling
yang digunakan dalam skripsi ini adalah
Purposive Sampling. Pada survey awal,
sebanyak 10 orang masyarakat di Desa
Sidamanik Kabupaten Simalungun telah
digunakan untuk menjadi responden
pengambilan data awal, responden
tersebut tidak lagi digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini. Maka, dari
jumlah populasi masyarakat di Desa
Sidamanik Kabupaten Simalungun,
jumlah sampel yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak
65 orang. Dalam penelitian yang
sudah dilakukan, peneliti
menggunakan alat ukur berupa
kuesioner yang disusun dalam
pernyataan. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah kuesioner
pengetahuan  dalam  pencegahan
covid 19 vyang Dberjumlah 15
pernyataan dengan jawaban benar
dan salah. Apabila responden
menjawab dengan benar akan
mendapat nilai 1 tetapi apabila salah
akan diberi nilai 0. Peneliti
menggunakan kuesioner yang telah
di uji valid dan uji reliabilitas. Hasil
uji validitas dan reliabilitas dengan
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,361
> r tabel sehingga dinyatakan
reliabel.

Pengumpulan data dimulai
dengan memberikan informed
consent kepada responden.
Pembagian informed consent dimasa
pandemi ini dengan cara luring yaitu
peneliti  membagikan  informed
consent ke masyarakat yang di Desa
Sidamanik Kabupaten Simalugun.
Sebelum  peneliti  membagikan
kuesioner terlebih dahulu peneliti
menerapkan  protokol  kesehatan
dengan memakai masker, cek suhu
tubuh, dan  mencuci  tangan
menggunakan handsanitizer. Jika ada
suhu diatas 37°C maka tidak boleh
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dijadikan responden. Responden
diwajibkan mencuci tangan terlebih
dahulu, memakai masker dan
menjaga jarak 1 meter. Setelah
responden menandatangani informed
consent, maka dilakukan pengisian
data demografi dan  mengisi
pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner. Setelah semua pernyataan
terisi,  peneliti mengumpulkan
kembali lembar kuesioner responden
dan  mengelola data. Penulis
melakukan pengolahan data dengan

beberapa cara yaitu, Pertama
melakukan  Editing, setelah
responden mengisi kuesioner,
penulis memeriksa kembali

kelengkapan jawaban pada kuesioner
yang telah diisi oleh responden,
Kedua Coding yaitu setelah semua
responden mengisi kuesioner dengan

HASIL

tepat dan dan lengkap kemudian
penulis melakukan penomoran pada
setiap jawaban responden dengan
menggunakan aplikasi  Microsoft
Excel Word, Ketiga scoring yaitu
penulis  melakukan  perhitungan
jumlah hasil skor dari kuesioner yang
telah diisi oleh repsonden dengan
aplikasi Microsoft Excel Word 2010,
dan terakhir adalah Tabulating yaitu
penulis melakukan Uji Descriptive
Statistics dengan  menggunakan
bantuan komputerisasi pada aplikasi
IBM SPSS Statistics 22 untuk
mendeskripsikan variabel pada hasil
kuesioner yaitu pengetahuan
masyarakat dalam pencegahan covid
19 dan mengidentifikasi  data
demografi yang terdiri dari nama,
jenis kelamin, wusia, pendidikan,
pekerjaan pada sampel penelitian.

Karakteristik responden berdasarkan data demografi (jenis kelamin, usia,
pendidikan, pekerjaan) di Desa Sidamanik Kabupaten Simalugun Tahun

2021

Tabel 1.1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi

Responden (Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan, Pekerjaan) di
Desa Sidamanik Kabupaten Simalungun Tahun 2021

Karakteristik Frekuensi (f) %
Jenis Kelamin
Perempuan 39 60
Laki-laki 26 40
Total 65 100
Umur
17-25 Tahun 22 33,8
26-35 Tahun 20 30,8
36-45 Tahun 13 20,0
46-55 Tahun 10 15,4
Total 65 100
Pendidikan Terakhir
SMA 47 72,3
Sarjana 18 21,7
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Total 65 100
Pekerjaan
Petani 23 35,4
Ibu rumah tangga 19 29,3
Mahasiswa 14 21,5
PNS 9 13,8
Total 65 100

Berdasarkan tabel 5.1. diatas
diperoleh bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 39 orang
(60%) dan minoritas laki-laki
sebanyak 26 orang (40%), responden
mayoritas berusia 17-25 tahun
sebanyak 22 orang (33,8%) dan
responden minoritas berusia 46-55
tahun sebanyak 10 orang (15,4%)

responden mayoritas berpendidikan
SMA sebanyak 47 orang (72,3%)
dan responden
minoritasberpendidikan Sarjana
sebanyak 18 orang (27,7%),
responden mayoritas bekerja sebagai
Petani sebanyak 23 orang (35,4%)
dan responden minoritas bekerja
sebagai PNS sebanyak 9 orang
(13,8%).

Pengetahuan responden dalam pencegahan covid 19 di Desa Sidamanik

Kabupaten Simalungun Tahun 2021

Tabel 1.2  Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Masyarakat
Dalam Pencegahan Covid 19 Di Desa Sidamanik Kabupaten

Simalungun Tahun 2021

Baik 54 83,1

Cukup 11 16,9

Kurang 0 0
Total 65 100

Berdasarkan tabel 5.2. diatas
diperoleh bahwa  pengetahuan
masyarakat dalam pencegahan covid
19 di Desa Sidamanik Kabupaten

PEMBAHASAN

Simalungun Tahun 2021 mayoritas
dengan hasil baik sebanyak 54 orang
(83,1%), dan minoritas dengan hasil
cukup sebanyak 11 orang (16,9%).

Pengetahuan responden dalam pencegahan covid 19 di Desa Sidamanik

Kabupaten Simalungun Tahun 2021
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Diagram 1.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan
Masyarakat Dalam Pencegahan Covid 19 Di Desa Sidamanik
Kabupaten Simalungun Tahun 2021

Total Peengetahuan

Berdasarkan diagram 5.2.
pengetahuan dari 65 responden
dalam pencegahan covid 19 di Desa
Sidamanik Kabupaten Simalungun
tahun 2021 didapatkan hasil paling
banyak yaitu mayoritas  baik
sebanyak 54responden (83,1%), dan
minoritas cukup sebanyak
11responden (16,9%).

Penulis  berasumsi  bahwa
responden memiliki  pengetahuan
yang baik didapat dari spanduk-
spanduk yang berada di pinggir jalan
besar, di kantor Kepala Desa, di
pinggir jalan mau pergi kesawah,
sudah didapat dari perawat atau
tenaga medis kesehatan di Desa
Sidamanik Kabupaten Simalungun
yang setiap datang ke puskesmas
untuk berobat atau memeriksa
kesehatan diberikan penkes dan
leaflet untuk dibawa dan dibaca
dirumah terkait informasi
pencegahan covid 19.

Dimana dari pernyataan yang
lebih  banyak dapat diketahui
masyarakat yaitu membersihkan
tangan secara teratur dengan cuci
tangan pakai sabun dan air mengalir
selama 40-60 detik dapat membunuh

M Baik
.Cukup

covid 19.Hindari menyentuh mata
hidung dan mulut dengan tangan
yang tidak bersih. Menggunakan alat
pelindung diri berupa masker yang
menutupi  hidung dan mulut jika
harus keluar rumah atau berinteraksi
dengan orang lain yang tidak
diketahui status kesehatannya (yang
mungkin dapat menularkan covid
19).

Menjaga jarak minimal 1
meter dengan orang lain untuk
menghindari terkena droplet dari
orang yang batuk atau bersin. Saat
tiba dirumah setelah berpergian,
segera mandi dan berganti pakaian
sebelum kontak dengan anggota
keluarga di rumah. Meningkatkan
daya tahan tubuh dengan
menerapkan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS) seperti konsumsi gizi
seimbang. Apabila sakit menerapkan
etika batuk dan bersin dan tidak perlu
berkonsultasi dengan dokter/ tenaga
kesehatan jika masalah berlanjut.

Pemanfaatan kesehatan
tradisional, dapat dilakukan untuk
menjaga stamina kesehatan karena
merupakan asuhan mandiri kesehatan
tradisional. Aktivitas fisik minimal
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30 menit sehari dan istrahat yang
cukup akan meningkatkan system
imun.

Hasil penelitian dari  Tri
(2020) Pengetahuan yaitu hasil tahu
yang bisa didapat dari lingkungan,
pengalaman,
pendidikan.Pengetahuan yang baik
dapat didukung oleh penerimaan
terhadap informasi yang beredar di
masyarakat tentang covid
19.Semakin berkembangnya media
sosial dan pendidikan di masyarakat.
Dapat menjadi media positif bagi
masyarakat untuk melakukan
pencegahan covid 19 (Gannika &
Sembiring, 2020)

Pengetahuan yang baik dari
masyarakat dalam mencegah
transmisi penyakit akan menekan
penularan covid 19 lebih lanjut (Law
et al., 2020). Sesuai Petunjuk Teknis
PelayananPuskesmas pada Masa
Pandemi Covid 19, kegiatan Upaya
Kesehatan Masyarakat (UKM) tetap
dilaksanakan dengan memperhatikan
skala prioritas. Kegiatan promosi
kesehatan yang perlu dilakukan
dalam masa pandemi covid 19 antara
lain meningkatkan literasi serta
kapasitas kader,tokoh masyarakat,
tokohagama,  kelompok  peduli
kesehatan agar mendukung upaya
penggerakan dan  pemberdayaan
keluarga dalam pencegahan covid 19
(Nidaa, 2021).

Pengetahuan dalam
pencegahan  covid 19  pada
masyarakat sangatlah penting pada
saat pandemic.Pengetahuan yang
baik dapat didukung oleh penerimaan
terhadap informasi yang beredar di
masyarakat tentang covid. Hasil
penelitian diatas di dukung oleh
Ressa&Ria (2020) yang mengatakan
diperlukan adanya sosialisasi dan

upaya-upaya promosi kesehatan yang
gencar sehingga terdapat perubahan
pada  kognitif, afektif, dan
psikomotor ~ masyarakat  dalam
pencegahan covid 19 Sejalan dengan
penelitian Saglain et al., (2020)
mengatakan pemerintah juga perlu
mempublikasi data yang terbuka,
akurat, dan komprehensif terkait
kondisi penyebaran covid 19. Data
terbuka tersebut bertujuan agar dapat
meningkatkan kepercayaan public
terhadap pemerintah dan
menghasilkan stabilitas masyarakat.

Asumsi dari penulis pada
pencegahan yaitu dimana seseorang
menjaga atau melindungi dirinya dari
bahaya agar tidak terkena penularan
penyakit.Apa lagi dimasa pandemic
covid 19 kita perlu waspada terhadap
penularan  penyakit  berbahaya
tersebut karena dapat menyebabkan
kematian pada diri kita dan pada
orang lain. Pencegahan covid 19
dapat dilakukan dengan berbagai
cara yaitu melindungi diri Kita
dengan menjaga kontak atau tubuh
kita dengan orang lain, menjaga
kebersihan diri dan tangan Kita,
memperhatikan makanan kita yang
dapat meningkatkan imun tubuh,
menjaga kesehatan tubuh kita dengan
melakukan aktivitas fisik seperti
berolahraga, jika pergi keluar rumah
menggunakan masker medis, dan
masih banyak lagi yang perlu kita
lakukan untuk mencegah penularan
covid 19.

Hasil penelitian Jaji (2020)
Langkah untuk pencegahan
penularan covid-19 di masyarakat
yaitu melakukan secara  rutin
membersihkan tangan dengan sabun,
gunakan hand sanitizer, menghindari
menyentuh bagian wajah pada sat
tangan kotor, melakukan etika cara
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batuk dan bersin ang benar, gunakan
masker dan jaga jarak (minimal 1
meter).

Beberapa penelitian
menunjukkan penggunaan masker
wajah oleh masyarakat umum
berpotensi  bernilai tinggi dalam
membatasi penularan Covid 19
(Eikenberry et al., 2020).Penggunaan
masker harus sesuai standar masker
medis maupun masker kain tidak
lebih dari 4 jam, Melakukan sosial
distancing dengan jarak minimal 1
meter serta hindari keramaian dengan
berbagai  kontak  fisik, Tidak
bepergian keluar kecuali saat darurat,
Jangan menyentuh mata, hidung,
mulut dengan tangan yang kotor
(Nurkholis, 2020).

Menghindari menyentuh
mata, hidung dan  mulut.dan
menerapkan etika batuk atau bersin
dengan menutup hidung dan mulut
dengan lengan atas bagian dalam.
Memakai masker dan menjaga jarak
(minimal 1 meter) dari orang lain.
Penyakit komorbid hipertensi dan
diabetes melitus, jenis kelamin laki-
laki, dan perokok aktif merupakan
faktor risiko dari penyakit Covid-
19.Penularan melalui kontak dekat
dan droplet,bukan melalui transmisi
udara.Orang yang berisiko terinfeksi
adalah yang berhubungan dekat
dengan orang yang positif covid-19.

Langkah  pencegahan  di
masyarakat adalah dengan menjaga
kebersihan tangan menggunakan
hand sanitizer jika tangan tidak
terlihat kotor. Cuci tangan dengan
sabun jika tangan terlihat kotor
(Wulandari et al., 2020).Tubuh yang
sehat dapat diperolen dengan
mengkonsumsi makanan yang bersih
dan sehat serta lengkap gizi. Tubuh
yang sehat akan sangat sulit untuk

diinfeksi oleh berbagai agen penyakit
berbahaya seperti Covid-19 atau
penyakit lainnya, karena tubuh yang
sehat memiliki pertahanan (imunitas)
yang kuat dan mudah melakukan
penyebuhan sendiri  (Suharmanto,
2020)

Hasil penelitian dari Zendrato
(2020) Selain berjemur, konsumsi
rempah-rempah juga dapat
meningkatkan imun dan
menyehatkan tubuh, hal ini didukung
oleh  pakar jamu  Universitas
Airlangga Prof. Dr. Mangestuti Agil,
MS., Apt melalui penelitiannya
terhadap manfaat kunyit dan
temulawak untuk kesehatan tubuh.
Hasilnya, Prof. Manges mendapati
bahwa kedua rempah tersebut dapat
meningkatkan sistem imun atau
kekebalan tubuh.

Maka dari itu penulis dapat
menyimpulkan bahwa pengetahuan
responden dalam pencegahan covid
19 di Desa Sidamanik Kabupaten
Simalungun Tahun 2021 vyaitu
pengetahuan baik dikarenakan di
setiap sudut jalan dipasang spanduk
penerapan protocol kesehatan, setiap
hari sabtu diberikan penyuluhan
kesehatan oleh perawat dan bidan di
desa tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan data demografi
responden (umur, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan) di Desa
Sidamanik Kabupaten Simalungun
tahun 2021 didapatkan 17-25 tahun
sebanyak 22 orang (33,8%),
perempuan 39 orang (60%), SMA
sebanyak 47 orang (72,3%), petani
sebanyak 23 orang (35,4%).

Pengetahuan responden
dalam pencegahan covid 19 di Desa
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Sidamanik Kabupaten Simalungun
tahun 2021  vyaitu  memiliki
pengetahuan baik sebanyak 54 orang
(83,1%) dari 65 responden.

SARAN

a. Bagi tenaga kesehatan
Semoga penelitian ini dapat
menjadi landasan agar semakin
giat dalam  mempromosikan
pengetahuan tentang Covid 19

b. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan agar peneliti
selanjutnya  dapat  melihat
hubungan antara pengetahuan
Covid 19 dengan penurunan
angka Covid 19.
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